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Abstrak 

Penggunaan media pendidikan digunakan untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar, yang akan 

menghasilkan peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan pada media jobsheet, mengetahui respon dari siswa, 

dan hasil belajar siswa. Untuk metode penelitian ini, menggunakan (R&D) research and development, dan 

model pengembangan yang digunakan model four-D model. Siswa kelas X TPM SMK Semen Gresik yang 

berjumlah 26 siswa, adalah subjek penelitian. Media jobsheet mendapatkan rata-rata persentase kelayakan 

92.3% tergolong kategori sangat layak. Respon siswa mendapatkan rata-rata nilai 91,73% masuk kriteria 

sangat layak dan mendapatkan respon yang baik. Hasil belajar siswa untuk nilai pre-test persentase 

ketuntasan sebesar 26,9% dan untuk nilai post-test persentase ketuntasan sebesar 88,5% terjadi 

peningkatan sebesar 61,6%, hasil tersebut telah mencapai indikator keberhasilan. Hal tersebut didukung 

dengan nilai N-Gain yang berada di angka 0.4 memiliki tingkat keefektifan sedang yang berarti hasil 

belajar perserta didik mengalami peningkatan. 

Kata Kunci: Jobsheet, Gambar Teknik, Kelayakan, Respon Peserta Didik, Hasil Belajar. 

  

Abstract 

The use of educational media is used to increase student interest in learning, which will result in increased 

student activity in participating in learning activities. This study aims to determine the feasibility of the 

jobsheet media, determine the responses of students, and student learning outcomes. For this research 

method, using (R&D) research and development, and the development model used is the four-D model. 

Class X students of TPM SMK Semen Gresik, totaling 26 students, are the research subjects. Jobsheet 

media get an average percentage of eligibility 92.3% belonging to the very decent category. Student 

responses get an average score of 91.73%, which is very feasible and gets a good response. Student 

learning outcomes for the pre-test score of the percentage of completeness were 26.9% and for the post-

test score the percentage of completeness was 88.5% an increase of 61.6%, these results have reached 

indicators of success. This is supported by the N-Gain value which is at 0.4 which has a moderate level of 

effectiveness which means that the learning outcomes of students have increased. 

Keywords: Jobsheet, Technical Drawings, Feasibility, Student Responses, Learning Outcomes.   

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena pendidikan merupakan kunci 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang baik 

juga akan mencetak pendidikan yang baik. Pendidikan 

kejuruan, yang merupakan salah satu jenis pendidikan di 

Indonesia, merupakan pendidikan yang mempersiapkan 

siswa terutama untuk bekerja pada bidang tertentu. Tujuan 

dari standar kompetensi lulusan sekolah menengah 

kejuruan adalah untuk mendorong mereka untuk 

melanjutkan pendidikan sesuai kejuruannya dan 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, kepribadian, 

akhlak mulia, dan kemampuan hidup mandiri. Sehingga 

mutu pendidikan di SMK harus ditingkatkan untuk 

mencapai tujuan yang lebih baik. 

Gambar Teknik merupakan salah satu pelajaran di 

Jurusan Teknik Pemesinan SMK Semen Gresik. Gambar 

teknik digunakan oleh ahli teknik untuk berkomunikasi 

saat mereka membuat dan merancang desain atau produk. 

Mereka harus menjelaskan detail teknis yang dimaksud 

secara tepat dan akurat sehingga gambar yang dibuat 

dapat dipahami dengan jelas. 

Peneliti menemukan adanya permasalahan dalam 

proses pembelajaran diantaranya yaitu: media bahan ajar 

untuk praktikum gambar teknik tidak tersedia. Saat guru 

menyampaikan materi menggunakan buku panduan yang 
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ada, guru menulis landasan teori di papan tulis. Siswa 

menganggap guru sebagai satu-satunya sumber 

pembelajaran, jadi ketika ada kesalahan dalam praktikum, 

siswa sering bertanya kepada guru, yang menghabiskan 

lebih banyak waktu untuk bertanya dari pada melakukan 

praktikum itu sendiri. Permasalahan tersebut 

menyebabkan keterampilan siswa kurang optimal, dapat 

dibuktikan bahwa dalam pratikum hanya beberapa peserta 

didik yang serius dalam melaksanakan pratikum. Maka 

diperlukanya media pembelajaran yang dapat menjadi 

panduan siswa dalam tugas praktikum gambar teknik dan 

mampu meningkatkan keterampilan menggambar teknik. 

Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk 

merangsang minat belajar siswa sehingga mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan masalah diatas pada mata pelajaran 

Gambar Teknik, maka dibutuhkan media pembelajaran 

untuk mata pelajaran Gambar Teknik, supaya mampu 

meningkatkan penguasaan pembelajaran praktik Gambar 

Teknik, media pembelajaran tersebut adalah jobsheet 

Gambar Teknik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran 

Jobsheet Gambar Teknik Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Kelas X TPM SMK Semen Gresik untuk 

membuat pembelajaran lebih efektif, meningkatkan 

pemahaman dalam pelajaran, dan membuat siswa tertarik 

dengan apa yang diajarkan agar mudah dipahami dan 

diingat.  

 

Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat diidentikasi masalah 

yang ada yaitu: 

• Pada proses pembelajaran media yang digunakan 

masih membuat siswa belum paham terhadap materi 

yang disampaikan, sehingga guru belum bisa memilih 

perangkat ajar yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik. 

• Siswa hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya 

sumber belajar sehingga siswa banyak bertanya ke 

guru yang menyebabkan banyaknya waktu yang 

terbuang untuk tanya jawab dari pada melakukan 

praktikum. 

• Belum tersedianya media belajar berbentuk jobsheet 

pada mata pelajaran gambar teknik Kelas X TPM di 

SMK Semen Gresik. 

• Peserta didik sulit memahami materi pembelajaran dan 

belum dapat belajar secara mandiri sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar.  

 

 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dan identifikasi masalah 

diatas dapat dirumuskankan sebagai berikut:  

• Membuat media pembelajaran jobsheet gambar teknik 

yang akan digunakan sebagai bahan belajar peserta 

didik kelas X TPM. 

• Menganalisis respon peserta didik kelas X TPM di 

SMK Semen Gresik terhadap jobsheet gambar teknik. 

• Menganalisis hasil belajar peserta didik kelas X TPM 

di SMK Semen Gresik setelah menggunakan jobsheet 

gambar teknik.  

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian pengembangan media pembelajaran jobsheet 

gambar teknik adalah: 

• Untuk mengetahui kelayakan jobsheet pembelajaran 

gambar teknik yang sudah dikembangkan untuk 

dipakai sebagai bahan belajar peserta didik kelas X 

TPM. 

• Untuk menganalisis respon peserta didik kelas X TPM 

di SMK Semen Gresik terhadap jobsheet gambar 

teknik. 

• Untuk menganalisis hasil belajar peserta didik kelas X 

TPM SMK Semen Gresik setelah menggunakan 

jobsheet gambar teknik yang dikembangkan.  

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini yaitu: 

• Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

melakukan penelitian. 

• Mengetahui cara penyusunan jobsheet pembelajaran 

yang baik dan benar, serta bermanfaat bagi peserta 

didik sehingga dapat membantu di dalam proses 

pembelajaran. 

• Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

pengembangan media pembelajaran yang serupa.  

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Meitodei peineilitian yang digunakan pada peineilitian ini 

adalah peineilitian dan peingeimbangan atau Reise iarch and 

Deive ilopmeint (R&D). Pada peineilitian ini, peine iliti 

meilakukan peingeimbangan jobsheie it beirdasarkan modeil 

peingeimbangan yang diseibut 4-D (four D mode il) yang 

teirdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) peindeifisian (Deifinei), (2) 

peirancangan (Deisign), (3) peingeimbangan (Deiveilop), (4) 

peinyeibaran (Disseiminatei). 
 

Subjeik Peine ilitian 

Pe iseirta didik Jurusan Teiknik Peimeisinan Keilas X SMK 

Se imein Greisik yang beirjumlah 26 Peise irta didik. 
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Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian adalah me idia Jobsheieit pada mata 

peilajaran Gambar Teiknik. 
 

Waktu dan Teimpat Peine ilitian 

Pe ineilitian ini dilakukan pada se imeisteir gasal tahun ajaran 

2022/2023 beirteimpat di SMK Seimein Greisik yang 

beiralamat di Jl. Arif Rahman Hakim No.90 Greisik, Jawa 

Timur. 
 

Rancangan Peineilitian 

Pe ineilitian ini adalah peineilitian peingeimbangan yang 

beirdasarkan modeil peingeimbangan yang diseibut 4-D (four 

D modeil). Seicara ringkas modeil peingeimbangan jobsheie it 

yang diteirapkan dijeilaskan dalam gambar dibawah beirikut 

ini: 

 

 
Gambar 1. Flowchart Rancangan Peineilitian 

 

Instrumein Peingambilan Data 

• Instrumein keilayakan meidia jobsheie it untuk 

meingeitahui tingkat keilayakan meidia jobsheieit 

gambar teiknik teirseibut. Meidia jobsheie it diuji 

keilayakan keipada 3 ahli mateiri dan 3 ahli meidia. 

• Angkeit re ispon peise irta didik untuk meingeitahui 

peindapat dan tanggapan meingeinai meidia jobsheieit 

yang dikeimbangkan. 

• Hasil beilajar peise irta didik untuk meinge itahui 

e ifeiktifitas pada meidia jobsheie it yang dikeimbangkan, 

deingan meinggunakan soal prei-teist dan post-teist. 
 

Te iknik Analisis Data 

• Analisis Keilayakan Jobsheie it 

Analisis data dari validator ini meiliputi hasil uji 

keilayakan teirhadap jobsheieit yang meiliputi bahasa, 

deisain, dan mateiri. Adapun kriteiria peinilaiannya 

yaitu: 

Tabeil 1. Kriteiria Peinilaian Vadisasi Jobsheieit 

Kateigori Skala 

Tidak Seituju 1 

Kurang Seituju 2 

Se ituju 3 

Sangat Seituju 4 
 

Dalam meilakukan peirhitungan peirseintasei, rumus 

yang digunakan adalah seibagai beirikut: 

 
 

Hasil pe irhitungan peirse intase i ke ilayakan 

diinte irpreitasikan ke i dalam krite iria ke ilayakan meidia 

pe imbeilajaran se isuai tabe il di bawah ini: 

Tabe il 2. Kriteiria Tingkat Keilayakan Jobsheie it 

Inte irval Kriteiria 

0% − 25% Tidak layak 

26% − 50% Cukup layak 

51% − 75% Layak 

76% − 100% Sangat layak 
 

• Analisis Reispon Peiseirta Didik 

Angkeit reispon peise irta didik dibagikan pada saat uji 

coba meidia jobsheieit. Reintang skor diuraikan pada 

tabeil dibawah ini : 

Tabeil 3. Kriteiria Nilai Reispon Pe iseirta Didik 

Keiteirangan Skala 

Sangat Seituju (SS) 4 

Se ituju (S) 3 

Tidak Seituju (TS) 2 

Sangat Tidak Seituju (STS) 1 
 

Dalam meinghitung peirseintase i reispon peise irta didik 

pada keilayakan jobsheie it, rumus peirhitungan yang 

digunakan adalah seibagai be irikut: 

 
Hasil peirhitungan peirseintasei dari data leimbar angkeit 

reispon peise irta didik pada keilayakan jobsheie it, 

diinteirpreitasikan kei dalam kriteiria keilayakan meidia 

peimbeilajaran seisuai tabeil di bawah ini: 

Tabeil 4. Kriteiria Skor Reispon Pe iseirta Didik 

Inte irval Kriteiria 

0% − 25% Tidak layak 

26% − 50% Cukup layak 

51% − 75% Layak 

76% − 100% Sangat layak 
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• Analisis Hasil Beilajar Peise irta Didik 

Untuk meingeitahui data hasil beilajar peiseirta didik 

dianalisis meinggunakan rumus beirikut: 

 
 

 
 

Hasil dari pe irse intase i te irse ibut ke imudian dimasukan 

ke idalam keituntasan peise irta didik beirdasarkan nilai 

KKM yaitu 75. 

Uji N-Gain digunakan untuk meingeitahui keie ifeiktifan 

peirlakuan yang dibeirikan. Rumus yang digunakan 

untuk meinghitung normalitas gain seibagai be irikut: 

 
Ke ite irangan: 

Spre i   = Nilai untuk prei-te ist 

Spost  = Nilai untuk post-te ist 

Smaks = Nilai maksimum 

Tabeil 5. Klasifikasi Nilai N-Gain 

Nilai Gain Kriteiria 

0,70 ≤ n ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ n ≤ 0,70 Se idang 

0,00 ≤ n ≤ 0,30 Reindah 

 

HASIL DAN PEiMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

• Hasil Validasi Ahli 

Be irdasarkan hasil pe irhitungan skor dari data ke itiga 

ahli mateiri teirseibut dipeirole ih data bahwa ahli mateiri 

1 dipeiroleih skor 66 deingan pe irseintasei (91,7%), 

peinilaian oleih ahli mateiri 2 dipeiroleih skor 65 deingan 

peirseintasei (90,3%) dan peinilaian oleih ahli mateiri 3 

dipeiroleih skor 67 de ingan peirse intasei (91,7%). 

 
Gambar 2. Diagram Peirseintase i Ahli Mateiri 

Keisimpulan dari hasil skor keitiga ahli mate iri 

meindapatkan peirseintasei seibeisar (91,7%), hasil 

peirseintasei ahli mateiri akan diinteirpreitasikan deingan 

meinggunakan tabeil keilayakan maka seilisih inteirval 

antara 76%−100% deingan krite iria “Sangat Layak”. 

Be irdasarkan data ke itiga ahli meidia dipeiroleih data 

bahwa ahli meidia 1 dipeiroleih skor 72 deingan 

peirseintasei (90%), peinilaian oleih ahli meidia 2 

dipeiroleih skor 77 deingan peirseintasei (96,3%) dan 

peinilaian oleih ahli meidia 3 dipe iroleih skor 75 deingan 

peirseintasei (93,8%). Beirikut diagram batang hasil 

peinilaian dari leimbar validasi keilayakan ahli meidia 

 
Gambar 3. Diagram Peirseintase i Ahli Meidia 

Keisimpulan dari hasil skor keitiga ahli meidia 

meindapatkan peirseintasei se ibeisar (93%), hasil 

peirseintasei ahli meidia akan diinteirpreitasikan deingan 

meinggunakan tabeil keilayakan maka seilisih inteirval 

antara 76%−100% deingan krite iria “Sangat Layak”. 

 

• Hasil Reispon Peiseirta Didik 

Be irdasarkan data yang dipeiroleih jumlah skor total 

954 deingan peirseintasei keilayakan (91,73%) deingan 

kriteiria “Sangat layak”, dan me indapatkan reiaksi baik 

dari peise irta didik. 

 

• Hasil Prei-teist dan Post-teist 

Kriteiria keituntasan mateiri (KKM) mata peilajaran 

gambar teiknik teiknik adalah 75. Peingambilan data 

diambil 2 tahap, peirtama nilai prei-teist yang 

didapatkan seibeilum jobshe ieit gambar teiknik 

diteirapkan pada proseis peimbeilajaran dan tahap 

keidua nilai post-te ist yang didapatkan seiteilah 

jobsheie it gambar teiknik dite irapkan pada proseis 

peimbeilajaran. Dari keidua hasil teirseibut dilakukan 

peirbandingan untuk meingukur seijauh mana 

peincapaian atau peiningkatan hasil beilajar peise irta 

didik seibeilum dan seisudah meinggunakan jobsheie it. 

Adapun data rata-rata hasil prei-teist dan post-teist 

se ibagai beirikut: 

 
Gambar 4. Diagram Reirata Hasil Prei-teist dan  

Post-teist 

Dari data peiroleihan hasil pre i-teist dan post-teist, 

didapatkan peirseintasei keituntasan dari peise irta didik 

pada diagram beirikut: 
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Gambar 5. Diagram Peirseintase i Keituntasan 

Dari hasil prei-teist seibeilum meidia jobsheie it 

diteirapkan meinunjukkan bahwa dari 26 peise irta 

didik, 7 peise irta didik (26,9%) dinyatakan tuntas. 

Se idangkan hasil post-teist seiteilah meidia jobsheieit 

diteirapkan meinunjukkan bahwa dari 26 peise irta 

didik, 23 peise irta didik (88,5%) dinyatakan tuntas. 

Teirjadi peiningkatan seibeisar 61,6%, hasil teirseibut 

teilah meincapai indikator keibeirhasilan. 

• Uji N.Gain 

Uji Normalitas Gain beirtujuan untuk meinilai 

e ifeiktivitas peineirapan meitodei dalam peineilitian. 

Be irdasarkan rata-rata nilai pre i-teist 68,08 dan rata-

rata nilai post-teist yaitu 80,77 dan nilai maksimal 

adalah 100 maka rumus yang digunakan untuk 

meinghitung normalitas gain adalah seibagai beirikut:  

 

 
 

 

 
 

Be irdasarkan hasil peirhitungan uji N-gain teirseibut 

nilai N-Gain scorei yang didapat seibeisar 0,4. 

Se ihingga peineirapan meidia jobsheie it gambar teiknik 

teirgolong cukup eifeiktif. 

 

PEiNUTUP 

Simpulan 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

• Keilayakan meidia peimbeilajaran jobsheie it gambar 

teiknik dilihat beirdasarkan peinilaian ahli mateiri, ahli 

meidia. Beirdasarkan validasi ahli mateiri 

meindapatkan reirata skor 91.7% teirmasuk dalam 

kateigori Sangat Layak, untuk ahli meidia 

meindapatkan reirata skor 93% teirmasuk dalam 

kateigori Sangat Layak, seihingga meidia 

peimbeilajaran jobsheieit gambar teiknik dinyatakan 

Sangat Layak untuk digunakan dalam peimbe ilajaran. 

• Pe ingeimbangan meidia peimbeilajaran jobsheie it gambar 

teiknik meindapatkan reispon baik dari peise irta didik, 

hal teirseibut dibuktikan deingan reispon peiseirta didik 

yang meindapatkan reirata skor 91.73% teirmasuk 

dalam kateigori Sangat Layak jika dite irapkan pada 

peimbeilajaran. 

• Pe ingeimbangan meidia peimbeilajaran jobsheie it gambar 

teiknik dapat meiningkatkan hasil beilajar peise irta 

didik, diukur meinggunakan leimbar soal prei-teist dan 

post-teist. Hasil peirseintasei keituntasan untuk prei-teist 

(26,9%), seidangkan peirseintase i keituntasan post-teist 

(88,5%). Teirjadi peiningkatan seibeisar 61,6%. Hasil 

teirseibut teilah meincapai indikator keibeirhasilan, hal 

teirseibut di dukung deingan nilai N-Gain yang beirada 

di angka 0.4 seihingga peineirapan meidia jobshe ieit 

yang dilakukan cukup eifeiktif.  

 

Saran 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, 

teirdapat beibeirapa saran agar peineilitian seilanjutnya 

meindapatkan hasil yang leibih baik lagi yaitu : 

• Meingeimbangkan meidia jobsheie it deingan 

meinyeirtakan videio tutorial cara meingeirjakan 

peirintah gambar pada jobsheie it. 

• Se ilain digunakan seibagai meidia peimbeilajaran 

gambar teiknik, jobsheieit ini juga dapat digunakan 

se ibagai acuan peine ilitian dalam peingeimbangan 

jobsheie it praktikum keideipannya. 

• Pada peineilitian seilanjutnya diharapkan meilakukan 

peinyeibaran diluar instansi agar bisa meinjadi 

peimbanding dan dilakukan uji e ifeiktifitas 

peinggunaan jobsheie it teirhadap peiseirta didik. 
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